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ABSTRAK

Perkembangan teknologi telah merambah pada berbagai bidang, salah
satunya yaitu pada bidang financial. Seiring dengan berjalannya waktu muncul
layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi. Layanan pinjam
meminjam uang berbasis teknologi ini tidak jauh berbeda dengan bank, dimana
keduanya menyediakan jasa pinjam meminjam uang. Hal yang menjadi pembeda
ialah munculnya subjek hukum dan hubungan hukum baru. Untuk mengetahui
subjek hukum dan hubungan hukum dalam layanan pinjam meminjam uang
berbasis teknologi informasi, peneliti melakukan penelitian hukum dengan tipe
penelitian Normatif. Yaitu dengan menelaah dan menganalisis peraturan
perundang-undangan yang berlaku, menjelaskan dan memprediksi perkembangan
yang akan datang. Di samping itu, peneliti juga akan menganalisis terkait prinsip
dalam penagihan oleh penyelenggara layanan pinjam meminjam uang berbasis
teknologi informasi serta peran pengawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam
mengawasi jalannya kegiatan. Penelitian ini menghasilkan penemuan bahwa
layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi berbeda dari bank
dikarenakan adanya pihak baru yang disebut dengan Penyelenggara. Selain itu,
prinsip kehati-hatian yang diterapkan pada layanan pinjam meminjam uang
berbasis teknologi tidaklah sama. Hal ini dikarenakan struktur bank dangan

layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi tidaklah sama.
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ABSTRACT

Technological developments have penetrated in various fields, one of
which is in the financial sector. Over time, information technology-based lending
and borrowing services emerged. This technology-based money lending and
borrowing service is not much different from banks, both of which provide money
lending and borrowing services. The difference is the emergence of legal subjects
and new legal relationships. To find out the legal subject and legal relations in
information technology based lending and borrowing services, researchers
conducted legal research with Normative research type. Namely by examining and
analyzing applicable laws and regulations, explaining and predicting future
developments. In addition, the researcher will also analyze the principle related to
billing by information technology lending and borrowing service providers as well
as the role of the Financial Services Authority (OJK) supervision in overseeing
the activities. This research results in the finding that information technology
based lending and borrowing services differ from banks due to new parties called
Organizers. In addition, the precautionary principle applied to technology-based
lending and borrowing services is not the same. This is because the structure of
banks with lending and borrowing services based on information technology is

not the same.
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